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RINGKASAN

AYU CAHYA SABRINA. Profil SCFA (Short Chain Fatty Acid) Cairan Rumen
Dengan Ransum Total Mix Ration (TMR) Sawit Pada Waktu Inkubasi Yang
Berbeda Secara In Sacco. (Dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan ARFAN
ABRAR).

Tujuan dari penelitian ini  adalah mempelajari profil SCFA
(Short Chain Fatty Acid) cairan rumen dengan ransum total mix ration (TMR)
sawit pada waktu inkubasi yang berbeda secara in sacco. Ransum TMR sawit
yang disusun dengan menggunakan hasil ikutan kelapa sawit di inkubasi pada sapi
yang berfistula (Berat Badan Sapi 280 kg). Cairan rumen disampling pada 0, 6
dan 12 jam waktu inkubasi untuk dianalisa konsentrasi profil SCFA. Sampling
cairan rumen dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya, Sementara analisa SCFA di lakukan di
Laboratorium Balai Penelitian Ternak Ciawi Bogor pada bulan Juli 2015 sampai
dengan September 2015. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
( RAL) dengan 3 perlakuan (0 , 6, dan 12 jam) dan 9 ulangan. Dengan peubah
yang diamati adalah asam asetat, propionat, butirat dan rasio A:P
(Asetat : Propionat). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya profil profionat
yang dipengaruhi waktu inkubasi sedangkan untuk peubah lainnya tidak
berpengaruh.

Kata Kunci : Konsentrasi SCFA, TMR Sawit, in sacco



SUMMARY

AYU CAHYA SABRINA. Profil Of Rumen Fluid SCFA Incubated With Oil
Palm On Various Incubation Time In Sacco (Supervised by ARMINA FARIANI
dan ARFAN ABRAR).

The aim of the research was to study Profil of rumen fluid SCFA
incubated with oil palm TMR on various incubation time in sacco. Total mix
ration of beef cattle based on oil palm by product were incubated in a 280 kg
fistulated cow. Rumen fluid was collected in 0, 6 and 12 hours of incubation
period for SCFA analysis. Rumen sampling was done in cattle fireld laboratory,
Animal science Department, Agriculture Faculty, UNSRI while SCFA analysis
was performed in animal research institution, Tapos, Bogor. Completely
randomized design with 3 treatments (0, 6 adn 12 hours) and 9 replications were
applied for acetate, propionate, butyrate and acetate-propionate ratio
parameters.The result showed that propionate concentration was affected by
incubation time significantly (P < 0,05) while acetate, butyrate and acetate-
propionate ratio parameters were not affected.

Key words : Concentration SCFA, Total Mix Ration Sawit, in sacco
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia merupakan salah satu komoditas
unggulan yang mendapat prioritas dalam pengembangannya selain karet, kelapa
dan kopi. Prospek perkembangan industri kelapa sawit saat ini sangat pesat,
dimana terjadi peningkatan jumlah produksi kelapa sawit seiring meningkatnya
kebutuhan masyarakat. Luas lahan perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada
tahun 2012 mencapai 9.074.621 Ha dan khusus untuk Sumatera Selatan memiliki
luas lahan perkebunan seluas 828.114 Ha (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2012).
Limbah hasil pertanian dan perkebunan diartikan sebagai bahan yang dibuang dari
sektor pertanian dan perkebunan. Limbah kelapa sawit merupakan salah satu
bahan yang memiliki potensi sangat tinggi dibandingkan dengan limbah hasil
pertanian dan perkebunan lainnya.

Produksi limbah dari kelapa sawit di Sumatera Selatan tahun 2010
diantaranya Q). Pelepah menghasilkan 1.000.287,00  ton/tahun
(2).Daun menghasilkan 83.284,84 ton/tahun (3). Solid menghasilkan 83.287,84
ton/tahun  (4). Bungkil inti sawit menghasilkan 30.400,06 ton/tahun
(5).Tandan kosong menghasilkan 478.905,08 ton/tahun (6).Serat perasan sawit
menghasilkan 270.685,48 ton/tahun .(7).Cangkang menghasilkan 135.342,74
ton/tahun (Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Selatan, 2010).

Menurut Diwyanto et al. (2002) serat perasan sawit (SPS) adalah hasil
ikutan yang diperoleh dari proses penempaan (pressing) buah kelapa sawit segar
setelah melewati proses perebusan (sterilisasi) dan pelepasan buah dari tandannya.
Setiap Ha luasan kebun kelapa sawit dihasilkan limbah berupa serat sawit
sebanyak 2.681 kg bahan kering per tahun (Diwyanto et al., 2004), hal ini
merupakan potensi yang besar untuk dijadikan pakan ternak, terutama ternak
ruminansia.

Menurut Diwyanto et al. (2004), potensi sumber daya alam seperti yang
terdapat pada lahan antara tanaman kelapa sawit dan limbah hasil pengolahan

pabrik kelapa sawit masih cukup berpeluang dimanfaatkan secara intensif sebagai



sumber pakan ternak. Untuk dapat dimanfaatkan secara optimal, maka produk
samping tanaman dan pengolahan buah kelapa sawit sebaiknya dilakukan
teknologi pengolahan pakan. Teknologi pengolahan pakan merupakan dasar
teknologi untuk mengolah limbah pertanian, perkebunan maupun agroindustri
dalam pemanfaatannya sebagai pakan. Pada umumnya produk samping yang
diperoleh dari industri kelapa sawit dibagi kedalam dua kelompok, yaitu: (1)
berasal dari kebun kelapa sawit (diantaranya pelepah dan daun) dan
(2) dari pabrik pengolahan buah kelapa sawit (seperti bungkil dan lumpur) Nilai
nutrisi limbah tanaman dan pengolahan kelapa sawit telah banyak dilaporkan
(Mathius et al., 2004).

Total mix ration atau pakan komplit merupakan jenis pakan yang cukup
mengandung nutrisi untuk hewan dalam tingkat fisiologisnya tertentu yang
dibentuk dan diberikan sebagai satu-satunya pakan yang mampu memenuhi
kehidupan pokok dan produksi tanpa substansi lain, kecuali air, Semua bahan
pakan tersebut, baik hijauan (pakan kasar) maupun konsentrat dicampur menjadi
satu.Pakan komplit biasanya berasal dari bahan limbah pertanian yang nilai
kualitasnya rendah kemudian dilakukan pengolahan bahan pakan sehingga
meningkat nilai kualitasnya (Hartadi et al., 2005). Keuntungan pakan komplit
adalah meningkatkan efisiensi dalam pemberian bahan pakan, menurunkan sisa
pakan dalam palungan, hijauan yang palatabilitasnya rendah bila dicampur dengan
konsetrat dapat meningkatkan konsumsi, menghemat penggunaan konsentrat
karna mahal, mudah dalam pencampuran konsentrat dengan hijauan, dan ternak
mudah kenyang.

Senyawa SCFA merupakan sumber utama sebagai penyedia energi dan
karbon untuk pembentukan protein mikroba dan mempertahankan kehidupan
mikroorganisme di dalam rumen karena SCFA mampu memasok 55- 60% dari
energi yang dibutuhkan oleh ternak. SCFA merupakan hasil proses degradasi
pencernaan karbohidrat di dalam rumen ternak ruminansia yang tersusun atas
asetat, propionat, butirat, valerat dan formiat. Produksi SCFA yang tinggi
merupakan kecukupan energi bagi ternak (Sakinah, 2005 ).

Pada penelitian ini dapat mengetahui profil SCFA cairan rumen dengan

ransum TMR sawit pada waktu inkubasi yang berbeda secara in sacco.



1.1. Tujuan.

Penelitian ini bertujuan ~ untuk  mengetahui  profil  SCFA
(Short Chain Fatty Acids) , asetat, propionat, butirat dan rasio (A:P) pada cairan
rumen sapi potong yang diberi ransum TMR (Total Mix Ration) pada waktu

inkubasi yang berbeda dengan tehnik in sacco.

1.2.  Hipotesis.
Diduga penggunaan ransum TMR yang diuji akan memiliki profil SCFA

yang berbeda dengan teknik in sacco.
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